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ABSTRAK

Nailatul Silfi Adillah : Tinjauan Kepuasan Wajib Pajak
Restoran dalam Menggunakan QRIS di
Kota Payakumbuh.

Pembimbing : Abel Tasman, SE, MM.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk meneliti kepuasan penggunaan
aplikasi QRIS untuk membayar Pajak Restoran di Kota Payakumbuh. Penelititan
ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu kuisioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah Wajib Pajak Restoran yang sudah menggunakan aplikasi QRIS
dari bulan Juni 2022 — Juni 2023. Sampel penelitian ini 36 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis Tingkat Capaian Responden (TCR).
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kepuasan Wajib Pajak
restoran dalam menggunakan aplikasi QRIS di Kota Payakumbuh dikategorikan
kurang baik. Hal ini berarti bahwa Wajib Pajak Restoan belum puas dengan aplikasi
QRIS.

Kata Kunci: Kepuasan Wajib Pajak
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi membawa dampak yang semakin besar terhadap
perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
telah memaksa manusia untuk meningkatkan kemudahan, efisiensi, dan
efektifitas segala sesuatu yang mereka lakukan. Dalam kasus e-goverment,
misalnya banyak orang telah diuntungkan oleh kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi dalam aktivitas mereka. Perkembangan teknologi informasi
berkembang sangat pesat, sehingga sulit untuk menolak dan mengontrolnya.
Dalam arus digitalisasi yang tengah melanda saat ini menuntut pemerintah
untuk memberikan pelayanan yang cepat maupun pembayaran yang nyaman
dan efisien. Menurut Budiani (2021), “Pemerintah sangat mengandalkan
penggunaan teknologi informasi kedalam pemerintahan karena merupakan
aktivitas yang saling terhubung berupa penyajian data-data atau informasi yang
dibutuhkan.”

Sebagai warga negara tentunya kita harus taat terhadap Undang-undang,
termasuk Undang-undang Wajib Pajak. Pajak Daerah memiliki peran utama
dalam mengisi khas daerah, yang disebut budgetair. Secara singkat, hal ini
merupakan cara pemerintah daerah untuk mengumpulkan dana dari warga
untuk mendanai pembangunan di wilayah tersebut. Undang-undang yang
berlaku di Indonesia menjadi dasar dalam pemerintahan daerah untuk

meningkatkan kemampuan pendapatan daerah dengan mengoptimalkan



sumber-sumber pendapatan, seperti: Pajak Daerah dan pendapatan lainnya yang
sah. Pendapatan daerah yang terkumpul kemudian dapat digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah serta meningkatkan
kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di daerah melalui pemanfaatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Salah satu yang termasuk ke dalam Pajak Daerah adalah Pajak Restoran.
Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran.
Pajak Restoran merupakan salah satu pajak yang dipungut oleh pemerintah
daerah Kabupaten/Kota. Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan
minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan,
kafetaria, bar, jasa boga, catering, dan sejenisnya. Objeknya adalah pelayanan
restoran yang meliputi pelayanan penjualan makanan dan minuman yang
dikonsumsi oleh pembeli baik di restoran maupun tempat lain. Subjek pajaknya
adalah orang pribadi atau badan atau konsumen restoran yang melakukan
pembayaran atau membeli makanan dan restoran. Menurut Wulandari dan
Iryanie (2018), “Semakin tinggi penerimaan pajak restoran maka akan
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).”

Demikian juga Pemerintah Kota Payakumbuh ingin mendongkrak
Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui Wajib Pajak yang dibayarkan oleh
masyarakat Kota Payakumbuh. Namun kondisi daerah Kota Payakumbuh
kurang mendukung karena masih banyaknya kecamatan atau kelurahan yang
berlokasi jauh dari pusat, sehingga kurang terjangkaunya pelayanan oleh

pemerintah. Dalam menghadapi masalah tersebut, maka pemerintah Kota



Payakumbuh mengambil langkah dengan mengikuti arus kemajuan teknologi
melalui pembayaran digital. Metode pembayaran dilakukan denga cara
menggeser pembayaran tunai ke bentuk nontunai sebagai alat pembayaran yang
lebih efisien dan ekonomis.

Untuk mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan kepatuhan dalam
membayar pajak, pemerintah Indonesia memperkenalkan sistem pembayaran
digital. Menurut Bank Indonesia (2021), “QRIS adalah QR standar yang dapat
dipindai oleh aplikasi mobile banking atau e-wallet untuk memfasilitasi
transaksi yang aman dan cepat.” Sebelum adanya pengembangan aplikasi Quick
Response Code Indonesian Standart (QRIS), proses pembayaran pajak di
Indonesia sebagian besar dilakukan secara manual dan berbasis kertas. Proses
manual juga berpotensi terjadi kesalahan karena pembayaran harus dicatat
secara manual dan direkonsiliasi dengan catatan kantor pajak. Hal ini dapat
menyebabkan frustrasi dan membuat pembayar pajak enggan membayar pajak
mereka. Hal ini menimbulkan konsekuensi negatif bagi upaya pengumpulan
pendapatan pemerintah.

Sejalan dengan hal tersebut, Badan Pengelola Keuangan Kota
Payakumbuh mengembangkan aplikasi QRIS untuk memudahkan pembayaran
pajak. Pada bulan Juni 2022, pemerintah Kota Payakumbuh melakukan inovasi
dengan menggunakan pembayaran digital secara online berupa aplikasi QRIS
(Quick Response Code Indonesian Digital Standart). QRIS dikembangkan oleh
industri sistem pembayaran bersama dengan bank Indonesia agar proses

transaksi dengan QR code dapat lebih mudah dan terjaga keamanannnya.



Namun penggunaan QRIS dirasa masih perlu sosialisasi dan
pengembangan, agar penggunaannya dapat dilaksanakan dengan maksimal dan
mencapai target yang diinginkan. Dukungan sistem jaringan yang belum
merata, sehingga masyarakat sulit mengakses internet di beberapa kelurahan di
Kota Payakumbuh. Kurangnya penggunaan smartphone juga menjadi hambatan
dalam pelaksanaan QRIS, serta masih banyaknya masyarakat yang belum
mengetahui tentang inovasi pembayaran pajak digital secara online berupa
aplikasi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standart). Berikut ini adalah
data tentang perbandingan penerimaan Pajak Restoran:

Tabel 1. Perbandingan Penerimaan Pajak Restoran dengan Jumlah
Penerimaan Pajak Restoran dari Aplikasi QRIS di Tahun 2022-

2023
Jumlah Penerimaan  Jumlah Penerimaan Persentase
Pajak Restoran Pajak Restoran Dari (%)
Aplikasi QRIS
1,727,159,499 127,796,787 0,73%

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Payakumbuh, Tahun 2023
Berdasarkan Tabel 1 terlihat perbandingan jumlah penerimaan Pajak
Restoran dengan jumlah penerimaan Pajak Restoran dari aplikasi QRIS hanya
meiliki presentase 0,73% sejak pertengahan Juni 2022 - Juni 2023. Data
tersebut memperlihatkan bahwa masih sangat banyak Wajib Pajak yang tidak
menggunakan aplikasi QRIS untuk melakukan pembayaran Pajak Restoran di

Badan Penegelola Keuangan Kota Payakumbuh.

Pembayaran Pajak Restoran dengan aplikasi QRIS adalah cara yang



memudahkan dan meringankan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Restoran
dengan akses internet untuk megakses aplikasi QRIS. Hal ini sangat membantu
Wajib Pajak yang berada di luar negeri atau di luar kota untuk melakukan
pembayaran Pajak Restoran tepat waktu. Dengan demikian, maka dapat
diharapkan menumbuhkan kesadaran bagi Wajib Pajak untuk melakukan
kewajibannya dengan tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Josua sebagai
penanggung jawab QRIS di Badan Keuangan Daerah Kota Payakumbuh, yang
menyatakan bahwa pembayaran Pajak Restoran menggunakan aplikasi QRIS
masih sangat sedikit. Hal ini terjadi karena kurangnya petugas pajak di Badan
Keuangan Daerah Kota Payakumbuh, sehingga jarangnya dilakukan sosialisasi
dan penyuluhan secara langsung terhadap Wajib Pajak. Selain itu, aplikasi
QRIS ini dinilai masih memiliki kelemahan, yaitu tidak adanya notifikasi
setelah pembayaran dilakukan, sehingga membuat Wajib Pajak ragu dalam
membayar pajak melalui aplikasi tersebut.

Jika aplikasi QRIS memiliki kualitas yang buruk, maka akan
menyebabkan Wajib Pajak beralih ke layanan konvensional atau lebih parahnya
lagi Wajib Pajak menjadi enggan atau malas untuk melaksanakan kewajibannya
dan dapat menyebabkan terkena denda, jika terlambat membayarkan Pajak
Restoran tersebut. Oleh karena itu, pentingnya mengetahui kepuasan Wajib
Pajak pada aplikasi QRIS agar proses pembayaran pemungutan Pajak Restoran
tetap berjalan dengan baik. Menurut Patmawati (2021), “Wajib Pajak bisa

dengan cepat dan mudah menunaikan kewajibannya dengan menggunakan



layanan yang lebih praktis.”
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian
lenih lanjut mengenai: “Analisis Kepuasan Wajib Pajak Restoran Dalam

Menggunakan Qris di kota Payakumbuh.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian dari latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu: Bagaimana tingkat kepuasan

Wajib Pajak Restoran terhadap penggunaan aplikasi Qris di Kota Payakumbuh.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan, yaitu untuk mengetahui tingkat kepuasan Wajib Pajak

Restoran terhadap penggunaan aplikasi QRIS di Kota Payakumbuh.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian teoritis dan praktis yang diharapkan dari penelitian
ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh
gelar Ahli Madya (A.Md) bidang Manajemen Pajak dan sebagai bahan
untuk menambah wawasan pengetahuan penelitian sekaligus untuk
mengetahui secara mendalam dan detail tentang pembayaran Pajak

Restoran melalui aplikasi QRIS.



b. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pemerintah yang terkait, sebagai bahan pertimbangan, perbaikan, dan
pengembangan dalam meningkatkan pendapatan Pajak Daerah di
pemerintahan, terutama dalam pembayaran Pajak Restoran.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan menjadi sarana dalam menyediakan
informasi untuk mengkaji lebih banyak lagi masalah-masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
tentang penggunaan aplikas QRIS.
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Wajib Pajak untuk
mengetahui aplikasi QRIS sebagai sarana pembayaran Pajak Restoran.
c. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat kepuasan Wajib
Pajak dalam menggunakan aplikasi QRIS dalam pembayaran Pajak

Restoran di Kota Payakumbuh.



